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 Technology changes civilization and human behavior globally such as social 
change so that ordering goods can also be done online. This can be done by several 

users who already have access rights. The existence of an ordering information 

sistem is expected to help produce accurate information about products in 

processing ordering goods. The method used in this study is the Sistem 
Development Life Cycle (SDLC) method which produces quality work stages that 

are in accordance with sistem objectives. 
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1. INTRODUCTION 

Perkembangan Beberapa usaha skala kecil atau 

menengah memahami pengorderan baik manual atau 

aplikasi t dapat disimpan dengan baik untuk dijadikan 

arsip usaha agar dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya [1-5]. PO manual berisiko lebih besar untuk 

rusak maupun hilang dan  PO manual dinilai kurang 

efektif karena  satu transaksi bisa memerlukan 

banyak kertas untuk catatan yang terperinci. Maka 

banyak pelaku usaha  menggunakan Purchase Order 

(PO) digital sudah terintegrasi kedalam laporan 

keuangan [6-7].  

Dimana PO menggunakan sistem cloud  

terintegrasi ain lebih efektif dan praktis 

penggunaannya,  aman untuk dijadikan arsip 

transaksi, bisa mempermudah aktivitas jual beli, 

pembukuan keuangan, stok barang dan inventaris 

usaha. Apabila  membuat format Purchase Order ada 

beberapa poin harus diperhatikan. Pesanan sesuai 

kebutuhan berdasarkan analisa pasar dan permintaan 

konsumen. Setiap pelaku usaha memahami penting 

Pengorderan dalam transaksi jual beli sehingga 

menghindarkan perselisihan dan memudahkan 

pengelolaan [8-11]. Untuk bisa mengembangkan 

usaha, diperlukan catatan juga pembukuan yang 

detail dan lengkap. 

Dalam pengorderan manual sering terjadi 

kesalahanyang berakibat penumpukan barang , tidak 

memahami daya jual, membutuhkan waktu dalam 

penulisan maka dibutuhkan sistem informasi yang 

akurat tentang pengorderan barang. 

Tujuan Penelitian 

a. Merancamg sistem informasi pengorderan barang. 

b. Meningkatkan kinerja pengorderan yang lebih 

baik agar informasi yang didapatkan lebih akurat. 

Mengembangkan sistem yang sedang berjalan 

kearah sistem yang lebih baik. 

c. Memudahkan dalam penyajian laporan kinerja 

dalam pengaksesan data 

Manfaat Penelitian 

a. Mendukung pengambilan keputusan manajer 

mengenai pengorderan  dan kemungkinan 

pembuka cabang baru dengan analisis pasar. 

b. Bukti  pengorderan bisa sebagai dokumen sah  

antar penjual dan pembeli 

 

2. MATERIALS AND METHODS 

Sistem Development Life Cycle (SDLC)  yang 

terdiri dari 7 subsiklus [12-16]: Perancangan Sistem 

(Sistem Planning)  merancang output, input, struktur 

file, program, prosedur, perangkat keras dan 

perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung 

sistem yang akan di kembangkan disesuai dengan 

mengidentifikasi masalah yang ada. Analisa Sistem 

(Sistem Analisis) yang mana sistem pengolahan data 

kendali harga sewa billboad yang  lama dengan 

mengidentifikasi masalah, memahami masalah serta 
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menganalisa sistem yang lama sesuai dengan 

permasalahan yang ada dan menggantinya dengan 

sistem yang baru [17-18]. Desain Sistem Secara 

Umum (Design Logic) akan menganalisa dari semua 

unsur sistem yang dipilih dan akan di kembangkan  

serta memberikan gambaran umum tentang sketsa 

sistem yang akan di kembangkan nantinya [19-20]. 

Evaluasi dan Seleksi Sistem akan menterjemahkan 

atau memetakan hasil rancangan sistem kedalam 

teknologi [21-23].  Untuk lebih jelas siklus SDLC 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. Diagram SDL 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Saat ini sistem pengorderan masih  manual, 

sehingga stock persediaan barang  sulit didapatkan 

informasi dengan cepat yang berakibat lambat dalam 

mengambil keputusan dalam transaksi penjualan. Hal 

ini akan mengacu  kerugian pada usaha karena antara 

persediaan dan penjualan saling terintegrasi yang 

mengacu pada kerugian: 

a. Penentuan barang yang akan di order 

berdasarkan persedian.  

Pencatatan order yang manual membutuhkan  

waktu  karena harus melihat lagi stock yang ada 

sehingga informsi yang proses lebih lama  dan 

transaksi penjualan.  

b. Laporan yang  kurang akurat. 

Karena proses pengolahan  masih berupa berkas 

lembaran sehinggga  pencataan manajemen juga 

manual, maka laporan  dihasilkan belum efektif 

sehingga manajer sulit untuk mengambil 

keputusan tepat. Ketidakakuratan dalam 

keputusan  membuat kinerja  tidak efisien dan  

efektif. Presentasi DFD menggambarkan 

komponen sebuah sistem,aliran data dengan 

tujuan penyimpanan data.Dengan adanya 

kelebihan DFD yang membantu memahami 

fungsi sistem agar lebih terperinci dan detail. 

 

 
 

Figure 2. Data Flow Diagram (DFD) 

 

Pada Gambar 2 menjelaskan   sebagai berikut ; 

a. Pada aplikasi ini administrasi yang yang 

memiliki peranan penuh, admin bisa  login 

berdasarkan data yang tersimpan didatabase. 

b. Admin bisa melakukan proses pemesanan barang  

kesupplier berdasarkan data stock yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

c. Setelah pemesanan valid  barang yang telah 

masuk disimpan dalam maka akan masuk 

kebagian order sehingga bisa mengevaluasi 

antara persediaan dengan order produk dan bisa 

mencetak laporan untuk mengambil keputusan.   

d. Pelanggan juga bisa melakukan pengorderan 

sandal sehingga estimasi yang biaya diketahui 

baik berupa produk yang ada, diskon. Untuk 
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bukti pengorderan bisa di miliki si penjual dan 

pelanggan  sebagai bentuk dokumen yang sah.  

e. Jika pelanggan ingin melakukan pembayaran 

maka admin akan memberikan faktur penjualan 

dan memberikan barang yang sesuai dengan 

orderan.Semua laporan yang telah disetujui 

diarsipkan dan diberikan ke pemilik. 

 

Setelah ada permintaan barang dari pelanggan 

maka admin akan membuat berupa order form maka 

pihak penjual akan melakukan pengecekan 

berdasarkan produk yang di order. aman dan nyaman 

dalam memutuskan suatu transaksi tidak saja murah 

tapi juga masuk akal bagi percetakan untuk 

menyelesaikan order yang akan di cetak. Harga 

pokok merupakan seluruh biaya dihitung dengan 

uang untuk mendapatkan, mengerjakan , 

menyerahkan sampai orderan produk selesai 

dikerjakan. 

 

 
Figure 3. Form Pengorderan 

 

Supplier sangat penting dalam suatu bisnis 

sandal karena menyuplai bahan baku Bijih karet,Bijih 

plastic,Lem atau tidak perekat, Benang,Kulit 

sintetis.sehingga bisa digunakan untuk membuat 

produk jadi supplier sangat penting sekali.Pada form  

dibawah ini merupakan form transaksi supplier yang 

dimulai dengan entry nomor transaksi ,tanggal dan 

nama id supplier  serta entry data –data barang. 

 

 
Figure 4. Form Supplyer 

Laporan bisa memberikan informasi yang detail  

yang berkaitan dengan informasi seperti laporan 

order pelanggan yang menjelaskan pruduk apa saja 

yang yang sudah di order oleh  pelanggan. Laporan 

order pelanggan  bisa menggabungkan orderan 

seluruh pelanggan dan jumlah item produk.Laporan 

juga sebagai sumber informasi dalam menyusun 

kegiatan untuk mengecek persediaan barang yang 

sesuai orderan.Laporan ini cukup diketahui oleh 

pihak tertentu saja misalnya pemilik. 

 

 
Figure 5. Laporan pelanggan order 

 

Menggunakan sistem informasi  mempermudah 

usaha  untuk  menentukan pengorderan barang. 

 

4. CONCLUSION 

Dengan memanfaatkan komputer secara optimal 

maka pengolahan data pengorderan dapat diatasi 

sehingga akan membantu penyimpanan data orderan 

dan pembuatan laporan yang dibutuhkan. Dapat 

membantu mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh toko Asli Sandal seperti 

pengolahan data pengorderan, membantu proses 

transaksi penjualan dan transaksi barang masuk serta 

pembuatan laporan-laporan yang efektif. Sistem yang 

baru dapat terlaksana dengan baik dengan adanya 

komunikasi antar pimpinan dan karyawan toko yang 

terlibat dalam pengolahan data. Pimpinan dapat 

membantu memberikan penjelasan dan motivasi pada 

karyawan tentang pentingnya komputer dalam 

membantu memecahkan persoalan yang dihadapi 

secara lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan 

metode yang diterapkan selama ini. 
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